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ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PEMBERIAN DAN PELUNASAN KREDIT KCA
(KREDIT CEPAT AMAN) PADA PT PEGADAIAN (PERSERO)
UNIT GEDONG TATAAN

Oleh

Rasya Alimah Dzikra
2001061011

Tulisan ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pemberian dan
pelunasan kredit KCA (Kredit Cepat Aman) pada PT Pegadaian (Persero) Unit
Gedong Tataan yang mana dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu fungsi
yaitu penaksir. Dalam pengerjaan Laporan Akhir ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data yang bersifat deskriptif dengan pendekatan secara kualitatif,
yaitu metode pengumpulan data yang melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dalam pengerjaannya. Berdasarkan analisis penulis menunjukkan
bahwa sistem akuntansi pemberian dan pelunasan Kredit Cepat Aman (KCA) pada
PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan sudah berjalan dengan baik walau
hanya melibatkan satu fungsi yaitu penaksir. Penaksir tetap menjalankan kegiatan
transaksi pemberian dan pelunasan kredit KCA (Kredit Cepat Aman) sesuai dengan

SOP yang berlaku pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan.

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kredit Cepat Aman.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pegadaian adalah lembaga keuangan resmi yang berwenang untuk melakukan
kegiatan operasionalnya dalam bentuk pembiayaan kredit kepada masyarakat
berupa pemberian uang dalam jumlah yang kecil atau besar atas dasar gadai, serta
sebagai jasa titipan dan jasa taksiran. Objek gadai harus memiliki nilai ekonomis
agar dapat dijadikan nilai taksiran oleh pihak gadai. Lembaga Pegadaian memiliki
kemudahan antara lain prosedur dan syarat-syarat administrasi yang mudah dan
sederhana, di mana nasabah cukup memberikan keterangan-keterangan singkat
tentang identitasnya dan tujuan penggunaan kredit, waktu yang relatif singkat, dana
pinjaman sudah cair dan bunga relatif rendah. Maka dari itu, dipastikan bahwa

pegadaian memiliki suatu sistem pengendalian internal.

Seiring berkembangnya suatu perusahaan, pengendalian internal diperlukan agar
berbagai proses bisnis yang dilakukan dalam perusahaan dapat berfungsi dengan
baik dan agar tujuan yang ditetapkan perusahaan dapat tercapai. Sistem
pengendalian internal merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari sistem
informasi akuntansi. Kurangnya dukungan yang memadai dari sistem pengendalian
internal melalui sistem informasi akuntansi tidak dapat memberikan informasi yang
andal untuk pengambilan keputusan. Sistem pengendalian internal yang diterapkan
pada sistem informasi akuntansi sangat berguna untuk mencegah dan
mengendalikan hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya untuk mengendalikan
kesalahan akuntansi yang terjadi agar dapat diperbaiki. Selain itu juga dapat

mencegah dan menjaga keamanan data jika terjadi kebocoran data perusahaan.

Sejak terbentuknya Holding BUMN Ultra Mikro (UMi) yang di pimpim oleh BRI
sesuai dengan status hukum Pegadaian, maka kepemilikan Pegadaian adalah



berbentuk saham yang berasal dari penyertaan modal Pemerintah Republik
Indonesia (Saham Seri A Dwiwarna) sebanyak 0,00002% dan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) (Saham Seri B) sebanyak 99,99998%. Sehingga PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) membentuk unit bernama Sentra Layanan Ultra Mikro
(SENYUM) yang mana merupakan kantor satu atap antara BRI-Pegadaian-PNM
yang memudahkan nasabah dari ketiga perusahaan tersebut untuk dapat melakukan

transaksi sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

Tergabungnya tiga instansi tersebut dalam satu atap membuat PT Pegadaian
(Persero) harus mengurangi karyawannya dalam melaksanakan kegiatan
operasional, dikarenakan terbatasnya tempat di kantor tersebut dan juga
berkurangnya produk yang ditawarkan. Sehingga hanya penaksir yang menjalankan
transaksi pemberian dan pelunasan Kredit Cepat Aman (KCA), maka peran
penaksir di sini merangkap sebagai kasir dan juga pengelola agunan yang mana
seharusnya dijalankan sesuai fungsi yang terkait. Hal tersebut memungkinkan

terjadinya tindakan penyelewengan dan penyalahgunaan agunan.

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, penulis berkenan untuk menyusun
Laporan Akhir dengan judul “Sistem Akuntansi Pemberian dan Pelunasan
Kredit KCA (Kredit Cepat Aman) Pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong

Tataan”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka masalah yang diidentifikasi
penulis yaitu:

Bagaimana sistem akuntansi pemberian dan pelusanan kredit KCA (Kredit Cepat

Aman) pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai yaitu:
Untuk mengetahui sistem akuntansi pemberian dan pelunasan kredit KCA (Kredit

Cepat Aman) pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan.



1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan oleh penulis agar dapat memberikan manfaat dan

kegunaan antara lain:

1. Bagi Penulis
Diharapkan hasil dari Laporan Akhir ini selayaknya dapat memberikan
pengetahuan dan pengalaman kepada penulis untuk menerapkan konsep-konsep
yang dipelajari dalam perkuliahan ke dunia kerja.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan acuan untuk menentukan kebijakan
perusahaan dalam pengambilan keputusan ke depannya dan dapat menjadi
masukan untuk membantu kelancaran operasional perusahaan khususnya yang
berkaitan dengan pemberian dan pelunasan kredit KCA (Kredit Cepat Aman).

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmiah yang
bermanfaat dan dapat menambah sumber ilmu di dunia ilmu pengetahuan

terkait sistem akuntansi pemberian dan pelunasan kredit.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Prosedur

Menurut Mulyadi (2018) prosedur merupakan langkah-langkah yang berurutan dan
sistematis, melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang
terjadi berulang-ulang. Sedangkan, menurut Pranomo (2018) prosedur adalah suatu
urutan pekerjaan klerikal yang melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau
lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi
yang sering terjadi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
prosedur adalah tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. Arti lainnya
dari prosedur adalah metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan

suatu masalah.

2.2 Pengertian Sistem

Menurut Mulyadi (2018) sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.
Sedangkan, menurut Lestari dan Arni (2020) mengemukakan bahwa sistem adalah
dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi membentuk
kesatuan kelompok sehingga menghasilkan satu tujuan. Selain itu, menurut
Prehanto (2020) sistem adalah bagian-bagian komponen dikumpulkan yang
memiliki hubungan satu sama lain dan memiliki pendekatan yang ditekankan dalam
sebuah prosedur jaringan kerja secara saling hubung, mengelompok serta bekerja

sama untuk mendapatkan pencapaian sasaran yang diinginkan.



2.3 Sistem Akuntansi

2.3.1 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2018) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.
Sedangkan, menurut (Warren et al., 2019) sistem akuntansi adalah metode dan
prosedur untuk mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan
informasi keuangan dan operasi perusahaan. Selain itu, menurut Baridwan (2018)
sistem akuntansi adalah suatu formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu
kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik untuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan.

2.3.2 Tujuan Sistem Akuntansi

Suatu perusahaan membuat sistem akuntansi yang berguna untuk pihak intern

maupun pihak ekstern perusahaan. Mulyadi (2018) menyatakan ada empat tujuan

umum dari pengembangan yang sesuai dengan sistem akuntansi yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk Menyediakan Informasi bagi Pengelola Kegiatan Usaha Baru
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan baru
didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda dengan
usaha yang telah dijalankannya selama ini. Perusahaan manufaktur baru
biasanya memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, sejak dari
sistem akuntansi piutang, sistem akuntansi utang, sistem akuntansi pengajian
dan pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistem akuntansi kas, sistem akuntansi
persediaan, sistem akuntansi aset tetap dan sistem akuntansi pokok. Sedangkan
perusahaan yang membuka usaha baru yang selama ini belum dijalankan
biasanya memerlukan pengembangan sistem akuntansi yang tidak selengkap
yang diperlukan oleh perusahaan baru.



2. Untuk Memperbaiki Informasi yang Dihasilkan oleh Sistem yang Sudah Ada
Ada kalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan
manajemen, baik dalam hal mutu, ketepatan penyajian maupun struktur
informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perkembangan usaha perusahaan, sehingga menuntut sistem akuntansi untuk
dapat menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat
penyajiaannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan manajemen.

3. Untuk Memperbaiki Pengendalian Akuntansi dan Audit Internal
Akuntansi merupakan alat pertanggungjawaban kekayaan suatu organisasi.
Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan organisasi sebagai pertanggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.
Pengembangan sistem akuntansi dapat pula ditujukan untuk memperbaiki audit
internal agar informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut dapat dipercaya.

4. Untuk Mengurangi Biaya Klerikal dalam Penyelenggaraan Catatan Akuntansi
Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk menghemat biaya.
Informasi merupakan barang ekonomi. Untuk memperolehnya dibutuhkan
pengorbanan sumber ekonomi yang lain. Oleh karena itu dalam menghasilkan
informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang diperoleh dengan
pengorbanan yang dilakukan. Jika pengorbanan untuk memperoleh informasi
keuangan diperhitungkan lebih besar dibanding dengan manfaat yang
diperoleh, sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi

pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut.

2.3.3 Unsur-unsur Sistem Akuntansi
Mulyadi (2018) menyatakan ada lima unsur pokok yang terdapat dalam sistem
akuntansi di antaranya:
1. Formulir
Formulir adalah dokumen berbentuk secarik kertas yang digunakan untuk
merekam terjadinya transaksi. Data yang terekam pada formulir terkait dengan

transaksi yang akan dijadikan sebagai dasar pencatatan dalam catatan.



2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Sumber
untuk mencatatat jurnal ini adalah formulir.

3. Buku Besar
Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas data
keuangan yang telah dicatat sebelumnya pada jurnal.

4. Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data keuangan
yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar.

5. Laporan
Laporan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat berupa laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga
pokok produksi, laporan beban pemasaran, dan lain-lain.

2.4 Kredit

2.4.1 Pengertian Kredit

Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Sedangkan, menurut Thamrin dan Sintha
(2018) kredit dapat berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi berupa uang,
berupa barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan

diterima kemudian (dalam jangka waktu tertentu).

2.4.2 Unsur-unsur Kredit

Unsur-unsur kredit menurut Thamrin dan Sintha (2018) terdiri dari:

1. Kepercayaan
Kepercayaan adalah keyakinan kreditur bahwa kinerja yang diberikannya
berupa uang, barang atau jasa akan diterima kembali pada waktu yang akan
datang.



2. Kesepakatan
Kesepakatan ini meliputi antara pemberi kredit dengan penerima Kkredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya.

3. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka waktu pendek, jangka menengah, atau jangka
panjang.

4. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian kredit menyebabkan suatu risiko
tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit
semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun
oleh risiko yang tidak disengaja.

5. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau fase tersebut yang kita
kenal dengan bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi kredit ini

merupakan keuntungan bank.

2.4.3 Tujuan Kredit

Kasmir (2017) menyatakan tujuan kredit terdiri dari:

1. Mencari Keuntungan
Yaitu bertujuan memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut
terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan
biaya administrasi kredit yang diberikan pada nasabah. Keuntungan ini penting
untuk kelangsungan hidup bank, jika bank terus menerus menderita kerugian,
maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi (dibubarkan).

2. Membantu Usaha Nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana,
baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut,

maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.



3. Membantu Pemerintah
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan,
maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya

peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

2.4.4  Jenis-jenis Kredit
Thamrin dan Sintha (2018) menyatakan jenis-jenis kredit terdiri dari:
1. Berdasarkan Kegunaan Kredit
a. Kredit Konsumtif, merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.
b. Kredit Produktif, merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.
c. Kredit Perdagangan, merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
membeli barang-barang dan untuk dijual kembali.
d. Kredit Working Capital, merupakan kredit yang bertujuan untuk modal
kerja.
2. Berdasarkan Jangka Waktu Pemberian Kredit
a. Kredit jangka pendek, mempunyai jangka waktu < dari 1 tahun.
b. Kredit jangka menengah, mempunyai jangka waktu 2-3 tahun.
c. Kredit jangka panjang, mempunyai jangka waktu > 3 tahun.
3. Kredit Dilihat dari Sudut Jaminannya
a. Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang tidak harus menyerahkan
jaminan dalam pengembalian fasilitas kredit.

b. Risk bearing ability, kemampuan untuk menanggung resiko.

2.4.5 Analisis Pemberian Kredit

Menurut lkatan Bankir Indonesia (2017) dalam melakukan analisis kelayakan
debitur, metode yang sering dilakukan analisis antara lain metode 5C. Pada analisis
dengan metode 5C, kelayakan debitur dilihat dari lima faktor utama, yaitu
Character (karakter), Capacity (kapasitas), Capital (modal), Collateral (agunan),
dan Conditions (kondisi).
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1. Character (Karakter)
Karakter yang dimaksud di sini adalah watak atau sifat debitur di masa yang
akan datang. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan lembaga keuangan bahwa ciri
calon debitur adalah nyata. Ada beberapa indikator yang menjadi perhatian
bank untuk melihat perilaku calon peminjam. Pertama, jika calon debitur
memiliki reputasi buruk di hubungan masyarakat, mitra bisnis, dan bank.
Kedua, apakah peminjam memiliki hubungan yang buruk dengan pihak lain.
Ketiga, jika peminjam berganti pemasok dan tidak memperoleh opsi kredit
perdagangan. Ini pertanda si peminjam tidak amanah karena sering mengingkari
janji.

2. Capacity (kapasitas)
Capacity analysis, yang bertujuan untuk menilai kemampuan calon debitur
dalam melunasi kewajibannya. Kemampuan peminjam tercermin dalam
kemampuan menghasilkan arus kas dari arus kas bisnis atau operasi. Perusahaan
yang berhasil menang harus diperiksa ketika menilai kemampuan mereka untuk
membayar utangnya, bahwa persaingan memiliki peluang yang lebih baik untuk
menghasilkan lebih banyak arus kas. Pengalaman analitis dalam membangun
asumsi proyeksi keuangan, pendapatan dan asumsi biaya. Asumsi yang tidak
akurat menyebabkan data arus kas yang tidak akurat, sehingga bank dapat salah
menilai kemampuan peminjam untuk membayar bunga dan pokok kewajiban
utang. Semakin tinggi pengalaman dengan analisis, semakin baik analisisnya,
semakin baik evaluasi kemampuan peminjam untuk melunasi kewajibannya.

3. Capital (Modal)
Analisis modal berkaitan dengan aspek kecukupan modal pinjaman. Keadaan
keuangan akan sehat jika jumlah modal dianggap cukup dibandingkan dengan
jumlah utang. Analisis ekuitas harus menganalisis persentase ekuitas yang
digunakan untuk membiayai proyek. Bagi bank, semakin besar bagian modal,
semakin baik situasi keuangan klien. Mengevaluasi kecukupan modal kerja
peminjam merupakan pengalaman analitis dalam menentukan asumsi proyeksi
keuangan, baik asumsi pendapatan maupun asumsi biaya. Asumsi yang salah
menyebabkan pendapatan usaha tidak akurat, sehingga bank salah menilai

tambahan modal yang berasal dari keuntungan dan kebijakan peminjam
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menggunakan keuntungan untuk diinvestasikan kembali dalam bisnis atau
ditarik sebagai dividen. Semakin tinggi pengalaman analisis, semakin baik
kualitas analisis dalam menilai kemampuan peminjam untuk meningkatkan
kapasitas modal.
4. Collateral (Agunan)
Agunan kredit adalah jaminan yang diberikan oleh calon debitur berupa
jaminan dalam suatu proyek maupun jaminan non proyek. Agunan tersebut
harus melebihi kredit yang diberikan dan dapat ditinjau kembali keabsahan dan
legalitasnya. Yang perlu diperhatikan dalam menilai nilai agunan adalah
menganalisis pengetahuan yang dibutuhkan untuk menentukan nilai agunan.
Kredit bank tidak akan terlindungi jika suatu saat terjadi kesalahan karena
penilaian yang buruk terhadap nilai agunan. Selain itu, perlu diketahui
kemungkinan kerjasama antara analis dan debitur dalam pengendalian nilai riil
agunan. Semakin lama pengalaman evaluasi dan semakin besar integritas
analisis, semakin baik kualitas buktinya.
5. Conditions (Kondisi)

Analisis kredit juga didasarkan pada situasi ekonomi, sosial dan politik saat ini
dan prakiraan untuk masa depan. Meskipun krisis keuangan selama resesi tidak
baik bagi perusahaan yang memproduksi barang-barang mewah, hal itu tidak
terlalu menjadi masalah bagi perusahaan yang memproduksi barang-barang
pokok seperti obat-obatan dan minuman. Kesalahpahaman tentang bisnis dapat
menyebabkan kesalahan perhitungan, yang dapat menyebabkan bank membuat
keputusan yang tidak adil tentang apakah kemampuan debitur untuk membayar
bunga dan nilai penting. Riset jangka panjang mengembangkan analisis yang
baik yang menilai kemampuan debitur untuk meningkatkan kemampuannya

memprediksi pasar di berbagai industri.

2.4.6 Jaminan Kredit

Pengertian agunan menurut UU 10/1998 tentang Perbankan, Pasal 1 angka 23
adalah “Jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur kepada bank dalam
rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah”.

Bentuk agunan sesuai penjelasan Pasal 8 UU 10/1998 tentang Perbankan adalah
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“Agunan dapat hanya berupa barang proyek, atau hak tagih yang dibiayai dengan

kredit yang bersangkutan. Tanah yang kepemilikannya didasarkan pada hukum

adat, yaitu tanah yang bukti kepemilikannya berupa girik, petuk, dan lain-lain yang

sejenis dapat juga digunakan sebagai agunan. Bank tidak wajib meminta agunan

berupa barang yang tidak berkaitan langsung dengan objek yang dibiayai yang

lazim dikenal dengan agunan tambahan”.

Barang jaminan atau agunan kredit harus mempunyai syarat-syarat ekonomis dan

yuridis. Syarat-syarat ekonomis barang jaminan yaitu:

1. Mempunyai nilai ekonomis, dapat diperjual belikan secara bebas;

2. Barang jaminan tersebut harus mudah dipasarkan tanpa harus mengeluarkan
biaya pemasaran yang berarti;

3. Nilai barang jaminan lebih besar dari jumlah kredit yang diberikan;

4. Nilai barang jaminan harus konstan dan akan lebih baik kalau nilainya juga
dapat mengikat di kemudian hari;

5. Kondisi dan lokasi barang jaminan tersebut cukup strategis;

6. Secara fisik jaminan tersebut tidak cepat lusuh, rusak, sebab akan mengurangi
nilai ekonomisnya;

7. Barang jaminan tersebut mempunyai manfaat ekonomis dalam jangka waktu

kredit yang dijaminnya.

2.5 Sistem Pengendalian Internal

2.5.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2018) sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sedangkan, menurut Wakhyudi
(2018) sistem pengendalian intern merupakan suatu cara yang berisi seperangkat
kebijakan dan peraturan untuk mengarahkan, mengawasi, dan melindungi budaya
perusahaan agar terhindar dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan dan
penyelewengan. Pengendalian internal dilakukan untuk memantau apakah kegiatan
operasional telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang ditetapkan

organisasi atau perusahaan.



13

2.5.2 Unsur-unsusr Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2018), pengendalian internal yang baik memerlukan unsur-

unsur yang berhubungan langsung dengan pengendalian guna mencapai tujuan

pengendalian internal perusahaan. Maka ada empat unsur pengendalian yang harus

dipenuhi:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.



BAB Il
METODE DAN PROSES PENYELESAIAN LAPORAN AKHIR

3.1 Desain Penelitian

Dalam pengerjaan Laporan Akhir ini, penulis menggunakan metode pengumpulan
data yang bersifat deskriptif dengan pendekatan secara kualitatif. Metode
pengumpulan data jenis ini merupakan metode penulisan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi perusahaan berdasarkan fakta dan realita yang sesuai
dengan keadaan perusahaan yang ada.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini berupa data kualitatif, yaitu data
yang disajikan secara deskriptif atau yang diperoleh dari pengamatan, wawancara,
rekaman, atau bahan tertulis berbentuk uraian. Data kualitatif yang diperoleh oleh
penulis yaitu pengamatan secara langsung di kantor PT Pegadaian (Persero) Unit
Gedong Tataan serta wawancara antara penulis dengan penaksir yang terlibat

langsung dengan aktivitas pemberian dan pelunasan kredit cepat aman (KCA).

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang mendukung penulisan laporan ini adalah:

1. Data Primer, merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari observasi dan wawancara. Data
primer yang didapat seperti booklet produk-produk pegadaian, formulir
permintaan kredit, dan surat bukti gadai.

2. Data Sekunder, merupakan sumber data yang diperoleh penulis secara tidak
langsung melalui media perantara, yaitu bisa lewat orang lain, ataupun lewat

dokumen. Dalam penulisan ini data sekunder didapat dari perusahaan atau
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pihak-pihak yang berkaitan dengan penulisan ini dan juga dari buku-buku yang
bersangkutan dengan judul laporan akhir ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dan dapat dipercaya, maka dalam penulisan

ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Metode Observasi
Metode pengumpulan ini dilakukan dengan pengamatan langsung dari lokasi
pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan dalam pelaksanaan kegiatan
pemberian dan pelunasan kredit cepat aman.

2. Metode Wawancara
Metode pengumpulan ini dilakukan dengan cara bertanya langsung pada
petugas penaksir selaku fungsi yang terlibat dalam kegiatan tersebut.

3. Metode Dokumentasi
Metode pengumpulan ini dilakukan dengan cara mempelajari dokumen yang

berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan untuk penulisan.

3.4 Objek Kerja Praktik

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Lokasi pelaksanan kerja praktik dilakukan di kantor Unit Sentra Layanan Ultra
Mikro (SENYUM) yang merupakan penamaan dari Unit Kerja yang menggunakan
konsep co-location, di mana nasabah dapat mengakses layanan ekosistem Ultra
Mikro dari 3 Entitas perusahaan (BRI, Pegadaian, dan PNM) di dalam satu lokasi
layanan bersama. Unit tersebut beralamat di Gedong Tataan, Kecamatan Gedong
Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung, dengan waktu pelaksanaan mulai dari
tanggal 01 September 2022 sampai 28 Februari 2023. Pada waktu kerja praktik
penulis masuk berdasarkan aturan kerja perusahaan yaitu 5 hari kerja dari senin

hingga jumat, mulai dari jam 08.00 — 15.00.
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3.4.2 Gambaran Umum PT Pegadaian

3.4.2.1 Profil PT Pegadaian (Persero)

Pegadaian adalah perusahaan jenis Perseroan Terbatas yang bergerak di industri
keuangan. Didirikan pada tanggal 1 April 1901 di Sukabumi, Hindia Belanda.
Pegadaian memiliki sejarah yang panjang, dimulai saat VOC mendirikan Bank Van
Leening sebagai lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai
pada tahun 1746. Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan oleh Inggris pada
tahun 1811 dan masyarakat diberi kebebasan untuk mendirikan usaha pegadaian.
Tahun 1901 didirikannya Pegadaian negara pertama yang terletak di Sukabumi,
hingga pada tahun 1905 Pegadaian berbentuk lembaga resmi “JAWATAN” dan
beralih bentuk badan hukum menjadi “PN” pada tahun 1961, lalu pada tahun 1969
bentuk badan hukum berubah dari “PN” menjadi “PERJAN”. Bentuk badan hukum
berubah kembali dari “PERJAN” ke “PERUM?” pada tahun 1990. Pada tahun 2012
bentuk badan hukum Pegadain berubah menjadi “PERSERQO”. Pada 2 Juli 2021,
Pemerintah Indonesia mengalihkan sebagian besar saham Pegadaian pada Bank
Rakyat Indonesia melalui Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 2021, dalam rangka
pembentukan Holding BUMN yang bergerak di bidang usaha Ultra Mikro dan
bentuk badan hukum berubah dari “PERSERO” ke “PERSEROAN TERBATAS”
pada tanggal 23 September 2021.

3.4.2.2 Struktur Organisasi

— Penaksir

— Kasir

Manajer Asisten Manajer Cabang

— Pengelola Agunan

— Pengelola UPC

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Tanjung

Karang Pusat
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Deskripsi Pekerjaan:

1.

Manajer

Membuat program kerja operasional cabang agar berjalan lancar dan sesuai
dengan misi perusahaan. Menetapkan taksiran dan koordinasi kegiatan
penilaian agunan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Asisten Manajer Cabang

Mengelola ketersediaan modal kerja, kas dan bank untuk mendukung
operasional unit kerja, dan usaha lain serta mewakili manajer cabang dalam
mengelola cabang apabila cabang berhalangan, agar pelaksanaan operasional
berjalan lancar.

Penaksir

Menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai
dengan SOP yang berlaku dalam rangka menetapkan uang pinjaman yang
wajar. Menyiapkan agunan yang akan disimpan dalam rangka keamanan
agunan tersebut.

Kasir

Melakukan penerimaan dan pengeluaran uang atas transaksi produk.
Melakukan perhitungan, pencatatan, dan administrasi bukti transaksi lainnya
dan melaksanakan kegiatan lelang berupa input data lelang dan penerimaan
hasil lelang.

Pengelola Agunan

Mengelola penyimpanan barang gadai (baik emas, perhiasan atau barang gadai
lain), serta dokumen lainnya dengan cara menerima, menyimpan, merawat dan
mengeluarkan serta mengadministrasikannya sesuai dengan kewenangan dan
peraturan yang berlaku.

Pengelola Unit Pelayanan Cabang (UPC)

Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan operasional UPC,
menangani barang jaminan yang bermasalah dan yang sudah jatuh tempo dan
melakukan pengawasan secara uji petik dan terprogram terhadap agunan yang

masuk.
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3.4.2.3 Visi dan Misi Bidang Usaha Perusahaan
1. Visi PT Pegadaian
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai Agen
Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat.
2. Misi PT Pegadaian
a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh stakeholder
dengan mengembangkan bisnis inti
b. Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi Ultra Mikro untuk
mengkatkan proposisi nilai nasabah ke nasabah dan stakeholder
c. Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui bisnis proses
yang lebih sederhana dan digital, teknologi informasi yang handal dan
mutakhir, praktik manajemen risiko yang kokoh, dan SDM yang profesional

berbudaya kinerja baik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi pemberian dan pelunasan Kredit Cepat
Aman (KCA) pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan sudah berjalan
dengan baik walaupun hanya melibatkan satu fungsi yaitu penaksir. Penaksir tetap
menjalankan kegiatan transaksi pemberian dan pelunasan kredit (KCA) sesuai
dengan SOP yang berlaku pada PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan yang
mana dalam melakukan proses bisnisnya penaksir di sini merangkap sebagai kasir
dan juga pengelola agunan. Berkurangnya karyawan yang terlibat dalam proses
pemberian dan pelunasan kredit cepat aman (KCA) tidak mengurangi kinerja PT
Pegadaian (Persero) dalam memasarkan produknya. Nasabah tetap bisa melakukan
transaksi sesuai dengan prosedur yang ada, yaitu dengan membawa barang jaminan

dan fotokopi kartu identitas, lalu penaksir memproses transaksi tersebut.

5.2 Saran

PT Pegadaian (Persero) Unit Gedong Tataan perlu melakukan pengawasan lebih
lanjut terkait dengan pihak-pihak yang berhubungan langsung dalam pelaksanaan
transaksi pemberian dan pelunasan kredit agar karyawan dapat melaksanakan
tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Agar tercapainya prosedur
yang baik dibutuhkan kolaborasi yang baik antara pimpinan dan karyawan sehingga
dapat menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan visi dan misi yang ingin
dicapai oleh PT Pegadaian (Persero).
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